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Abstrak

Anemia adalah suatu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada semua kelompok usia.
Satu dari 5 usia dewasa mengalami anemia dan 1 dari 8 Wanita Usia Subur mengalami
anemia. Kegiatan ini diberi nama MATA BESAN yaitu Mahasiswa Tangguh Bebas
Anemia dengan tujuan edukasi pencegahan anemia kepada mahasiswa di Provinsi Banten.
Pelaksanaan dilakukan secara online dan offline pada tanggal 27 Mei-2 Juni 2021 dengan
menggunakan media video, pamflet dan Guide Book. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan skor pengetahuan mahasiswa dari pre dan post test dari rata-rata 67 menjadi
88. Metode online dan offline yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektit’ dalam
menjangkau sasaran dan meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Kegiatan ini diharapkan
dapat berperan dalam pencegahan anemia pada mahasiswa di Provinsi Banten dengan
memperhatikan sosialisasi yang lebih luas, kegiatan yang lebih intensif dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Edukasi anemia; Edukasi berseri; Mahasiswa; Pengabdian masyarakat

Abstract

Anemia is a health problem that can occur in all age groups. One in 5 adults is anemic,
and 1 in 8 women of childbearing age are anemic. This activity was named MATA
BESAN, namely Anemia Free Tough Students with the aim of educating anemia
prevention to students in Banten Province. The implementation was carried out online
and offline from May 27 until June 2, 2021, using video media, pamphlets, and a
guidebook. The results of the activity showed an increase in student knowledge scores
from pre and post test from an average of 67 to 88. The online and offline methods used
in this activity have proven effective in reaching targets and increasing student
knowledge. This activity is expected to play a role in preventing anemia in students in
Banten Province by paying attention to broader socialization and more intensive and
sustainable activities.

Kata Kunci: Anemia education; Education Series; Student; Communaity service

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Anemia adalah suatu kondisi kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah
dari normal (Turner et al., 2023). Hb merupakan protein yang berperan dalam
pengangkutan oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Anemia dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain kekurangan zat besi, kekurangan vitamin B12, kekurangan

asam folat, perdarahan, dan penyakit kronis (Budiarti et al., 2021; Elisa et al., 2023).
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Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting, terutama pada usia
dewasa. Menurut hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia pada usia dewasa di
Indonesia sebesar 21,7%. Prevalensi anemia tertinggi terjadi pada kelompok Wanita
Usia Subur (WUS) sebesar 30,2% (Kemenkes RI, 2018).

Anemia dapat menyebabkan berbagai macam masalah kesehatan, antara lain
kelelahan yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, kurang konsentrasi sehingga
mengganggu produktivitas kerja atau belajar, meningkatkan risiko infeksi seperti
tuberkulosis karena Hb berperan dalam sistem kekebalan tubuh, dan pada WUS dapat
meningkatkan risiko komplikasi kehamilan seperti kelahiran prematur, berat badan lahir
rendah, dan kematian bayi (Benson et al,, 2021; Gelaw et al., 2021; Marcus et al., 2021).
Faktor utama yang menyebabkan kejadian anemia antara lain kurang asupan zat besi,
vitamin B12 dan asam folat, perdarahan, dan penyakit kronis (Astuti, 2023). Kekurangan
asupan dikaitkan dengan pola konsumsi makan sumber zat besi yang kurang
dikarenakan pengetahuan yang kurang dalam mengelola pola makan gizi seimbang
(Ambarwati & Pangesti, 2018).

Pengetahuan gizi yang baik dapat membantu mencegah anemia. Pengetahuan gizi
yang baik dapat membantu seseorang untuk memahami pentingnya asupan zat besi,
vitamin B12, dan asam folat untuk mencegah anemia. Dengan pengetahuan ini,
seseorang dapat memilih makanan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan gizinya
(Kusnadi, 2021). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan gizi dengan kejadian anemia. Semakin tinggi pengetahuan gizi seseorang,
maka semakin rendah risikonya untuk mengalami anemia (Ahdiah et al.,, 2018; Laksmita
& Yenie, 2018). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pengetahuan gizi
masyarakat, terutama pada kelompok yang berisiko tinggi mengalami anemia, seperti
wanita usia subur, ibu hamil, dan anak-anak.

Peningkatan pengetahuan gizi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
penyuluhan, pendidikan, dan media massa. Terdapat berbagai kegiatan yang telah
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan gizi untuk mencegah anemia pada
kelompok rentan. (Siregar & Koerniawati, 2022) telah melaksanakan edukasi anemia
pada siswa Madratsah Aliyah di Kabupaten Bogor melalui #hatsapp. Edukasi lain juga
memperoleh peningkatan pengetahuan pada mahasiswa melalui edukasi pada media

sosial Instagram (Syahidah et al., 2024).
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Menurut hasil Riskesdas tahun 2018, Kabupaten Lebak merupakan kabupaten
dengan prevalensi anemia tertinggi di kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten
yaitu sebesar 28,9%. Oleh karena itu, program edukasi ini dikhususkan untuk
mengurangi prevalensi kejadian anemia di Kabupaten Lebak dengan target yaitu
mahasiswa. Program edukasi gizi diberi nama Mahasiswa Tangguh Bebas Anemia
(MATA BESAN) dengan sasaran yaitu mahasiswa yang berdomisili di Banten
khususnya daerah Kabupaten Lebak.

TINJAUAN PUSTARKA

Anemia adalah suatu kondisi klinis yang ditunjukkan dengan kadar Hb dalam
darah lebih rendah dari normal. Kadar Hb normal bervariasi tergantung pada jenis
kelamin dan usia seseorang (Turner et al., 2023). Pria dewasa harus memiliki kadar Hb
normal pada rentang sekitar 13,8-17,2 g/dL, sedangkan untuk wanita dewasa adalah
sekitar 12,1-15,1 g/dL (Dugdale & Zieve, 2022). Sedangkan menurut SK Menkes RI
Nomor 736a/Menkes/X1/1989, kadar Hb normal yaitu <13,0 g/dL pada laki- laki
dewasa, dan <12,1 g/dL pada wanita dewasa, sedangkan pada wanita hamil kurang dari
11,0 g/dL.

Pengetahuan memainkan peran penting dalam kejadian anemia, terutama dalam
hal pemahaman tentang pola makan yang sehat dan kaya akan zat besi. Berbagai sumber
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang anemia, sumber zat besi hewani dan nabati,
serta edukasi gizi seimbang dapat berkontribusi pada pemahaman dan pencegahan
anemia. Selain itu, penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan
tentang anemia dan kadar hemoglobin remaja putri, yang menegaskan peran penting
pengetahuan dalam mencegah kejadian anemia (Permanasari et al., 2020). Oleh karena
itu, pengetahuan yang baik tentang anemia dan pola makan gizi seimbang dapat
membantu dalam mencegah dan mengurangi kejadian anemia, terutama pada kelompok
rentan seperti remaja putri dan ibu hamil (Rukmaini & Chandra, 2022).

Edukasi gizi merupakan pendekatan edukatif untuk menghasilkan perilaku
individu/masyarakat yang diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan atau
mempertahankan gizi tetap baik (Notoatmodjo, 2012). Pelaksanaan edukasi gizi dapat

dilakukan dengan memperhatikan sasaran program. Edukasi gizi dapat dilakukan secara
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individu, kelompok, atau massa. Berikut adalah penjelasan mengenai jenis-jenis edukasi
gizi berdasarkan jumlah sasarannya menurut Lucie (2005) dalam (Evi, 2019):
a.  Pendidikan gizi individu

Sasaran pendidikan ini adalah individu perseorangan. Pendidikan gizi individu
dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti bimbingan dan konseling, konsultasi
gizi, demonstrasi praktik gizi, dan pemberian materi tertulis.

b.  Pendidikan gizi kelompok

Sasaran pendidikan ini adalah kelompok (2-15 orang). Pendidikan gizi kelompok
dapat dilakukan dengan beberapa metode, antara lain ceramah, diskusi, simulasi, dan
permainan edukatif.

c.  Pendidikan gizi massa (publik)

Sasaran pendidikan ini adalah masyarakat umum. Pendidikan gizi massa dapat
dilakukan dengan beberapa metode, antara lain penyuluhan gizi melalui media massa,
penyuluhan gizi melalui media sosial, pameran gizi, dan festival gizi.

Pemilihan metode edukasi gizi yang tepat harus disesuaikan dengan karakteristik
sasaran, materi yang akan disampaikan, dan tujuan yang ingin dicapai. Beberapa edukasi
untuk pengetahuan gizi yang banyak dilakukan yaitu penyuluhan dengan tatap muka

atau melalui media massa atau media sosial (Kasmarini & Kurniasari, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat Prodi Gizi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan tema Mahasiswa Tangguh Bebas Anemia
(MATA BESAN) yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan edukasi
pencegahan anemia kepada mahasiswa. Waktu pelaksanaan edukasi dilakukan secara
berseri sebanyak 6 kali yang dimulai pada tanggal 27 Mei sampai 4 Juni 2021. Sasaran
program adalah mahasiswa di Provinsi Banten yang berjumlah 10 orang mahasiswa.
Metode pelaksanaan edukasi secara online melalui #WhatsApp Group dengan membagikan
informasi dalam bentuk video edukasi, pamflet, dan Guide Book. Selain itu, juga
dilakukan penyebaran pamflet dan Guide Book kepada sasaran yang berdomisili di
Kabupaten Lebak. Gambaran pelaksanaan kegiatan melalui tahapan berikut:

1. Perencanaan
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Perencanaan kegiatan dilakukan mulai dari menyusun sasaran masalah, kelompok,
pembentukan kepanitian dan penanggung jawab masing — masing rangkaian kegiatan.
Kemudian dilakukan pembuatan proposal kegiatan untuk memperoleh pendanaan.

2. Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan pemberian pre test pada hari Kamis, 27 Mei 2021 melalui
google form untuk mengetahui pengetahuan responden sebelum pemberian materi
edukasi. Kemudian dilakukan pemberian edukasi sebanyak 6 kali dengan materi
pengertian dan tanda-tanda anemia, penyebab anemia, bahaya anemia bagi
mahasiswa/mahasiswi, pencegahan anemia, penanggulangan anemia, dan pembagian
Guide Book mengenai saran menu untuk penanggulangan dan pencegahan anemia.
Media edukasi berupa video, pamflet, dan Guide Book.

3. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dilakukan dengan mengawasi setiap kegiatan terlaksana sesuai
jadwal, materi diterima oleh peserta dan peserta hadir minimal 80% setiap sesi. Evaluasi
dilakukan dengan melaksanakan post test terhadap pengetahuan peserta yang terkait

dengan semua materi pada sesi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksana sebagai upaya untuk
memberikan edukasi pencegahan anemia kepada mahasiswa di Provinsi Banten. Hal ini
terlihat dari meningkatnya pengetahuan mahasiswa tentang anemia. Edukasi yang
diberikan melalui video edukasi, pamflet, dan Guide Book telah diterima dengan baik oleh
mahasiswa. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat positif dan bermanfaat untuk
memberikan edukasi pencegahan anemia kepada mahasiswa.

Anemia merupakan kondisi kekurangan sel darah merah yang dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, seperti kelelahan, sesak napas, dan pusing (Turner et al.,
2023). Kondisi ini dapat berakibat pada produktivitas yang menurun dalam belajar,
terutama di masa pandemi Covid-19 mahasiswa harus produktif dan mampu mengatur
waktu dan menjaga kesehatan agar dapat belajar secara mandiri.

Sesi kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27, 28, 29, 30, 31 Mei dan 1 Juni 2021.
Remudian post test dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2021. Pelaksanaan kegiatan

dilakukan secara online dan offline. Video edukasi yang berdurasi 15 menit disampaikan
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pada sesi ke 1, 3 dan 5, sedangkan pada sesi ke 2 dan 4 dilakukan pembagian pamflet
secara langsung kepada mahasiswa yang berdomisili di Kabupaten Lebak. Dan pada sesi
ke 6 kegiatan gabungan online dan offline, untuk mahasiswa yang berdomisili di
Kabupaten Lebak diberikan Guide Book secara langsung, sedangkan mahasiswa di luar
Kabupaten Lebak diberikan dalam Whatsapp Group. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan ini terencana dengan baik dan dilaksanakan secara sistematis. Jumlah sasaran
yang cukup terbatas ini memungkinkan kegiatan edukasi dapat dilakukan secara lebih
intensif dan mendalam (Irwan, 2020). Namun demikian juga pada pelaksanaan

berikutnya dapat dijaring sasaran yang lebih banyak.

A RN

Gambar 1. Kegiatan pembagian pamflet pada sesi ke 2 dan 4

Pamflet yang disebarkan juga memberikan informasi yang singkat dan mudah
dipahami. Guide Book yang berisi informasi lebih lengkap dapat menjadi sumber
referensi bagi mahasiswa untuk penanggulangan dan pencegahan anemia. Penyebaran
pamflet kepada sasaran yang berdomisili di Kabupaten Lebak juga telah memberikan
dampak positif. Pamflet yang disebarkan telah dibaca oleh mahasiswa dan memberikan
pemahaman tentang anemia. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berjalan dengan baik
dan mencapai tujuannya. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
mahasiswa di Provinsi Banten dalam upaya pencegahan anemia.

Metode online merupakan metode yang tepat untuk digunakan dalam situasi
pandemi COVID-19 (Khasanah et al., 2020). Metode ini juga memungkinkan edukasi
dapat menjangkau sasaran yang lebih luas. Hasil skor pengetahuan peserta pada pre dan
post test terlihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Pengaruh edukasi terhadap pengetahuan mahasiswa

Variabel Penilaian Pvalue

Pre test (n=10)  Post test (n=10)
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Rata-rata skor pengetahuan
peng 67,00 88,00 0,010

mahasiswa/1

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor
pengetahuan mahasiswa pada pre dan post test. Diketahui bahwa rata-rata skor
pengetahuan mahasiswa pada pre test adalah 67 dan rata-rata skor pengetahuan pada
post test adalah 88. Dapat terlihat adanya peningkatan skor pengetahuan mahasiswa
setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang rentan mengalami
anemia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya perubahan pola makan
yang kurang mengandung zat besi, kurang tidur dan sering begadang serta stres akibat
beban belajar yang berat (Sasanti et al., 2023). Pemberian edukasi anemia kepada
mahasiswa merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa
tentang anemia dan pencegahannya.

Edukasi dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti ceramah, seminar, atau
media sosial. Berdasarkan hasil kegiatan terdahulu juga menunjukkan bahwa edukasi
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang anemia. Penelitian yang
dilakukan oleh Dwiningrum (2022) menunjukkan bahwa edukasi anemia menggunakan
media video dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia
(Dwiningrum & Fauzia, 2022). Kegiatan yang sama juga telah dilakukan dengan
pendekatan online dan offline dan memberikan peningkatan skor pengetahuan pada
sasaran kegiatan (Siregar et al., 2023). Peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang
anemia dapat berdampak positif terhadap kesehatan mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia akan lebih sadar akan pentingnya
pencegahan anemia. Mahasiswa tersebut akan lebih termotivasi untuk menerapkan pola
makan yang sehat dan gaya hidup yang sehat untuk mencegah anemia.

Secara umum, kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat baik dan bermanfaat
dan diharapkan dapat berperan dalam pencegahan anemia pada kelompok rentan,
khususnya pada mahasiswa. Kegiatan edukasi yang sama dapat dilakukan secara lebih
intensit secara berseri dan lebih interaktif dengan melibatkan peserta dalam diskusi atau
tanya jawab. Selain itu juga perlu ada sosialisasi yang lebih maksimal agar peserta

kegiatan lebih banyak. Serta kegiatan edukasi dapat dilakukan secara lebih
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berkelanjutan, misalnya dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan dan tindak lanjut

setelah kegiatan edukasi selesai.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pencegahan anemia kepada mahasiswa di Provinsi Banten telah
terlaksana dengan baik dan mencapai tujuannya. Kegiatan ini telah meningkatkan
pengetahuan mahasiswa tentang anemia, penyebab, dan cara pencegahannya.
Peningkatan ini terlihat dari skor pengetahuan mahasiswa dari pre dan post test.
Metode online dan offline yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam
menjangkau sasaran dan meningkatkan pengetahuan mahasiswa. Kegiatan ini
diharapkan dapat berperan dalam pencegahan anemia pada mahasiswa di Provinsi

Banten.
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